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  Kesehatan ibu hamil mempengaruhi kondisi kesehatan 

bayi, termasuk risiko stunting atau kondisi gagal tumbuh akibat 

kekurangan gizi kronis. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

stunting adalah kesehatan gigi dan mulut ibu selama kehamilan. 

Peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang stunting dan 

kesehatan gigi mulut dapat ditingkatkan melalui upaya promotif 

seperti penyuluhan. Penyuluhan mengenai stunting dan 

kesehatan gigi mulut bagi ibu hamil di Desa Tlahap, 

Temanggung, bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut ibu selama 

kehamilan guna mencegah stunting pada anak. Metode 

penyuluhan dilakukan dengan presentasi, diskusi interaktif dan 

praktik menyikat gigi, serta pemberian buku saku. Penyuluhan 

dihadiri oleh 9 ibu hamil Desa Tlahap Kecamatan Kledung 

Temanggung.  Hasil penyuluhan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang kesehatan gigi mulut 

dan risiko stunting dengan nilai uji paired t-test (<0,001). 

Puskesmas Kledung perlu melakukan edukasi berkelanjutan bagi 

ibu hamil perlu untuk dilakukan karena terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil dalam upaya mencegah 

stunting.  

 

Abstract 

 

The health of pregnant women impacts the health of their 

babies, including the risk of stunting, a condition of growth 

failure due to chronic malnutrition. One factor influencing 

stunting is the mother's dental and oral health during pregnancy. 

Increased knowledge and understanding of stunting and oral 

health can be improved through promotive efforts like outreach 
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programs. An outreach program on stunting and dental and oral 

health for pregnant women in Tlahap Village, Temanggung, 

aimed to enhance understanding of the importance of 

maintaining the mother's dental and oral health during 

pregnancy to prevent stunting in children. The outreach methods 

included presentations, interactive discussions, tooth-brushing 

practice, and the distribution of pocketbooks. Nine pregnant 

women from Tlahap Village, Kledung District, Temanggung, 

attended the program. The results showed an increase in 

pregnant women's knowledge about dental and oral health and 

the risk of stunting. Kledung Community Health Center needs to 

implement continuous education for pregnant women as it has 

proven effective in increasing their knowledge in preventing 

stunting. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 PENDAHULUAN 
Kesehatan ibu hamil memiliki pengaruh 

besar pada kondisi kesehatan bayi yang 

dikandung, termasuk risiko terjadinya 

stunting (Nasir et al., 2021; Ruaida & 

Soumokil, 2018). Stunting merupakan 

kondisi gagal tumbuh pada anak akibat 

kekurangan gizi kronis, terutama pada 1000 

hari pertama kehidupan (HPK) (Kemenkes, 

2016). Kesehatan gigi dan mulut ibu selama 

kehamilan menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi terjadinya stunting pada anak 

(Pintauli et al., 2024). Kesehatan gigi dan 

mulut berubah disebabkan adanya infeksi 

atau peradangan di area gigi dan mulut 

(Setyawati et al., 2023). Infeksi gigi dan 

mulut yang tidak tertangani dengan baik 

selama kehamilan dapat memicu kelahiran 

prematur dan berat badan lahir rendah 

(BBLR) (Kencana et al., 2022; Rustiarini et 

al., 2024). hal tersebut merupakan dua faktor 

yang sering dikaitkan dengan risiko stunting 

(Wijaksana et al., 2020).  

Kesehatan mulut dan stunting memiliki 

hubungan kompleks dan beragam. Kesehatan 

mulut yang buruk pada ibu selama kehamilan 

secara tidak langsung akan menyebabkan 

berat badan lahir rendah dan kelahiran 

prematur pada bayi, keduanya merupakan 

faktor risiko terjadinya stunting. Selain itu, 

kesehatan mulut yang buruk pada masa bayi 

dan anak-anak dapat menyebabkan 

malnutrisi, peradangan sistemik, dan 

gangguan perkembangan kognitif, yang 

semuanya dapat bermuara pada kondisi 

stunting (Gejir et al., 2023; I Komang Evan 

Wijaksana et al., 2020; Wijaksana et al., 

2020). Tingkat malnutrisi pada anak di 

Indonesia termasuk yang tertinggi di dunia, 

diketahui 1 dari 10 balita mengalami wasting 

(berat badan rendah) dan 3 dari 10 anak 

mengalami stunting (pertumbuhan tubuh 

pendek). Saat ini pencegahan stunting 

menjadi prioritas Pemerintah melalui 

pencegahan malnutrisi pada ibu dan anak 

(UNICEF Indonesia, 2022).  

Kondisi berat badan bayi lahir rendah juga 

diketahui dapat menjadi dampak dari ibu 

hamil yang menderita infeksi pada jaringan 

periodontal, selain kelahiran prematur. 

Selama kehamilan, seorang ibu akan 

mengalami perubahan hormon yang sering 

tergambar menjadi perasaan mual dan ingin 

muntah, sehingga memunculkan rasa enggan 

menyikat gigi disamping mudahnya terjadi 

peradangan gusi hingga mudah berdarah. 

Penelitian pada 55 orang responden ibu 

hamil menunjukkan 63,6% responden 

mengalami peradangan periodontal yang 

diakibatkan kalkulus dan seluruh responden 

memiliki peradangan pada gusinya. 

Perubahan pada gusi yang diamati selama 

kehamilan disebabkan oleh peningkatan 

metabolisme estrogen dan sintesis 

prostaglandin. Kondisi hormonal ini 

berkontribusi pada peningkatan risiko 

gingivitis (radang gusi), periodontitis (infeksi 

gusi parah), serta kegoyangan gigi (Gejir et 
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al., 2023). Rongga mulut menjadi gerbang 

utama masuknya nutrisi ke dalam tubuh yang 

jika komponennya terganggu, maka akan 

menyebabkan tidak optimalnya fungsi sistem 

perncernaan awal. Akibatnya, kemampuan 

makan dan asupan nutrisi akan terganggu, 

sehingga berdampak pada kurangnya gizi 

atau malnutrisi jika terjadi dalam jangka 

panjang terutama masa pertumbuhan janin 

selama kehamilan (Setyawati et al., 2023). 

Pemerintah telah membuat regulasi terkait 

penanganan stunting yang tertuang pada 

Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 

tentang Percepatan Penurunan Stunting 

karena kondisi tersebut dalam memberikan 

dampak penurunan kualitas  sumber daya 

manusia jangka pendek maupum jangka 

panjang. Oleh karena itu, Pemerintah Pusat 

hingga Pemerintah Daerah telah melakukan 

berbagai upaya untuk menurunkan angka 

kejadian stunting dengan melibatkan pihak 

swasta masyarakat (Rahman et al., 2023).  

Namun, kebijakan pencegahan stunting di 

Indonesia belum terimplementasi secara 

optimal dikarenakan stunting terjadi karena 

faktor multidimensional. Implementasi 

program cukup rumit terlebih dengan adanya 

koordinasi yang kurang dilapangan. Selain 

itu, kurangnya pengetahuan masyarakat 

tentang stunting juga menjadi hambatan 

pelaksanaan penurunan angka stunting di 

Indonesia.  

Salah satu upaya tidak langsung untuk 

mencegah stunting adalah dengan 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Hal ini 

bertujuan untuk membentuk perilaku 

menjaga kesehatan gigi dan mulut, mencegah 

rasa sakit dan ketidaknyamanan pada mulut 

yang berimbas pada penurunan nafsu makan 

selama kehamilan. Nafsu makan yang 

menurun dapat menyebabkan gangguan 

nutrisi pada ibu hamil, sehingga berisiko 

menyebabkan stunting pada bayi yang akan 

dilahirkan (Nisa & Sumarmi, 2024). 

Penyuluhan sebagai upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang 

kesehatan gigi mulut dan stunting, 

diharapkan mampu memberikan dampak 

perubahan perilaku dan meningkatkan 

kesadaran ibu hamil (Arimaswati et al., 2022; 

Rahadianti et al., 2023; Widyastuti & Hasfat, 

2023). 

Mengingat pentingnya kesadaran ibu 

hamil dalam menjaga kesehatan gigi dan 

mulut untuk mencegah stunting, maka perlu 

diberikan penyuluhan dan program edukasi 

mengenai hal tersebut. Kegiatan tersebut bagi 

keilmuan dan profesi dokter gigi menjadi 

jalan membantu mencegah kejadian stunting 

di masyarakat, karena terbukti adanya 

keterikatan antara kesehatan gigi mulut ibu 

hamil dengan tumbuh kembang anak selaam 

dalam kandungan. Dokter gigi juga 

memegang peranan penting dan krusial 

dalam memberikan edukasi dan promosi, 

serta dapat berkolaborasi dengan tenaga 

kesehatan lain dalam mensukseskan 

penurunan angka stunting. 

Pengabdian ini bertujuan memberikan 

pemahaman kepada ibu hamil tentang 

hubungan antara stunting dan kesehatan gigi 

mulut. Diharapkan terjadi peningkatkan 

pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya 

menjaga kesehatan gigi dan mulut selama 

kehamilan untuk mencegah risiko stunting 

pada anak yang dilahirkan. Upaya 

peningkatan pengetahuan tersebut dilakukan 

dengan penyuluhan dan pembagian buku 

saku dengan harapan materi penyuluhan 

dapat diimplementasikan jangka Panjang. 

 

 METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada 

bulan Oktober 2024, bertempat di Balai Desa 

Tlahap, Kecamatan Kledung, Kabupaten 

Temanggung kepada sasaran ibu hamil di 

daerah tersebut dengan durasi kegiatan 

selama 2 jam. Kegiatan penyuluhan 

difokuskan pada peningkatan pengetahuan 

dan pemahaman ibu hamil terkait stunting, 

kesehatan gigi dan mulut, hingga keterkaitan 

antara stunting dan kesehatan gigi mulut. . 

Metode yang digunakan dalam penyuluhan 

meliputi: 

1. Ceramah interaktif yang disampaikan 

oleh tenaga kesehatan dokter gigi 

menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami peserta dengan cakupan materi 

stunting, penyebab dan dampaknya, 

pencegahan stunting, kesehatan gigi dan 
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mulut pada ibu hamil, hingga hubungan 

kesehatan gigi dan mulut dengan stunting. 

Setelah ceramah dilakukan sesi tanya 

jawab dan berbagi pengalaman antar 

peserta penyuluhan. 

2. Demonstrasi perawatan gigi mulut 

dilakukan dengan mempraktikkan cara 

menyikat gigi yang benar dan 

penggunaan benang gigi pada phantom 

3. Pemberian Buku Saku yang berisi materi 

yang tentang stunting, pencegahan 

stunting dan perawatan gigi mulut ibu 

hamil dengan harapan mampu 

memperkuat materi yang telah 

disampaikan dan menjadi media 

pengingat dan referensi berkelanjutan. 

Efektivitas penyuluhan dengan tujuan 

peningkatan pemahaman peserta terkait 

materi yang diberikan dinilai dengan 

kuesioner yang diberikan sebelum ceramah 

(pre-test) dan setelah demontrasi perawatan 

gigi (post-test). Kuesioner diberikan dan disi 

secara manual menggunakan kertas dan alat 

tulis.  

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program pengabdian dengan tujuan 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil sebagai 

sasaran kegiatan dalam peningkatan 

kesehatan gigi dan mulut terkait pencegahan 

stunting terutama di Desa Tlahap Kecamatan 

Kledung Kabupaten Temanggung telah 

dilakukan pada bulan Oktober 2024. 

Kegiatan penyuluhan ini diikuti oleh 9 ibu 

hamil Desa Tlahap yang berasal dari 

berbagai kalangan. 

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Berdasarkan Usia 

Usia 

(Tahun) 
f % 

< 25 2 22,22 

25 - 30 5 55,56 

> 30 2 22,22 

Total 9 100 

 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa 

peserta penyuluhan yang terlibat dalam 

program ini mayoritas pada rentang usia 25 - 

30 tahun, yaitu sebanyak 5 orang dari 9 orang 

peserta atau setara 55,56%. Rentang usia 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta adalah orang dewasa muda yang 

berasa pada usia produktif. Usia tersebut 

ideal untuk kehamilan karena memiliki 

kematangan fisik dan psikologis untuk 

menerima dan mengimplementasikan edukasi 

kesehatan.  

 

Tabel 2. Karakteristik Peserta Berdasarkan Usia Kehamilan 

Usia Kehamilan 

(Bulan) 
f % 

3 1 11,11 

4 1 11,11 

5 2 22,22 

6 1 11,11 

7 2 22,22 

8 2 22,22 

Total 9 100 
 

Usia kehamilan peserta penyuluhan 

bervariatif dengan jumlah terbanyak pada 

akhir trimester kedua hingga trimester ketiga 

kehamilan (5,7, dan 8 bulan) sebanyak 

22,22% setiap bulannya. Kondisi tersebut 

cukup relevan dengan tujuan pengabdian, 

karena pada periode kehamilan tersebut 

menjadi krusial untuk dilakukan intervensi 

kesehatan atau penilaian risiko kehamilan. 

Selain itu, diusia kehamilan ini janin dalam 

fase pertumbuhan pesat dan ibu hamil 

cenderung dapat menerima edukasi. 

 

Tabel 3. Karakteristik Peserta Berdasarkan Jumlah Kehamilan 

Kehamilan ke- f % 

1 3 33,33 

2 4 44,44 

3 2 22,22 

Total 9 100 

 

Hampir separuh peserta penyuluhan 

sedang dalam masa kehamilan kedua 

sebanyak 4 orang atau 44,44%. Bahkan 

66,66% ibu hamil yang mengikuti 

penyuluhan telah memiliki wawasan tentang 

pengalaman  kehamilan dan melahirkan 

sebelumnya. Pengalaman tersebut akan 

mempengaruhi pengetahuan, perilaku dan 

kebutuhan informasi selama kehamilan yang 

diharapkan dapat lebih mudah termotivasi 

memahami materi penyuluhan yang 

diberikan. 
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Gambar 1. Hasil penilaian peningkatan pengetahuan 

peserta penyuluhan 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan 

melalui kuesioner sebelum penyuluhan (pre-

test) dan setelah penyuluhan (post-test), 

tampak peningkatan pengetahuan ibu hamil 

mengenai stunting dan kesehatan gigi mulut 

(gambar 1). Hal ini terlihat dari jumlah 

jawaban benar lebih banyak dijawab setelah 

penyuluhan dibandingkan sebelum diberikan 

penyuluhan atau dengan rata-rata nilai post-

test (3,56) lebih tinggi dibandingkan nilai 

pre-test (1,56). Data hasil kuesioner telah 

dilakukan analisis dengan uji paired t-test 

dan menunjukkan hasil adanya peningkatan 

pengeratuan peserta yang signifikan (<0,001), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa intervensi 

penyuluhan pada program pengabdian ini 

untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman peserta dinyatakan efektif.   

Selain itu, semua ibu hamil, peserta 

pengabdian masyarakat mulai menyadari 

pentingnya perawatan gigi dan mulut selama 

kehamilan. Ibu hamil memiliki keinginan 

untuk lebih rutin melakukan perawatan gigi 

mulut dan memeriksakan kesehatan gigi 

mulut ke dokter gigi atau pelayanan 

kesehatan setelah penyuluhan. Sebagian 

besar peserta juga menunjukkan minat untuk 

mengikuti penyuluhan serupa di masa 

mendatang dan merekomendasikan kepada 

ibu hamil lain di komunitas mereka. 

 

 

Gambar 2. Ceramah interaktif 

 

Gambar 3. Pengisian kuesioner 

 

Gambar 4. Pembagian Buku Saku 

 

Gambar 5. Buku Saku yang dibagian ke peserta 

penyuluhan 

Kesehatan gigi dan mulut masyarakat 

Indonesia masih perlu diperhatikan secara 

serius untuk dipromosikan oleh berbagai 

tenaga kesehatan, baik dokter gigi, terapis 

gigi dan mulut, maupun tenaga kesehatan 

lainnya (Kencana et al., 2022). Pentingnya 

pemahaman dan pengetahuan tentang 

kesehatan gigi dan mulut menjadi faktor 

kunci dalam menjaga kondisi gigi dan mulut 

yang sehat, sehingga mampu mencegah 

berbagai gangguan kesehatan yang 

0

5

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9

Peningkatan Pengetahuan Peserta

Pretest Posttest
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berdampak lebih serius di masa mendatang 

(Nugrawati et al., 2023)Penyuluhan 

kesehatan menjadi salah satu upaya promotif 

dan preventif yang efektif untuk mengajak 

masyarakat lebih mengenali pentingnya 

perawatan gigi dan mulut. Selain itu, 

penyuluhan bertujuan untuk mengubah 

perilaku kurang sehat menjadi perilaku yang 

lebih sehat, yang pada akhirnya mampu 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut. 

Melalui peningkatan pemahaman pada 

penyuluhan yang telah dilakukan, ibu hamil 

diharapkan dapat ikut serta secara aktif 

dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan 

gigi dan mulut, baik secara individu maupun 

kolektif (Abdat, 2019), seperti kegiatan 

pengabdian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa ada pengaruh sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi terhadap pengetahuan ibu 

baduta (Nabila et al., 2021)   

Penyuluhan yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa ceramah interaktif, 

demonstrasi dan pembagian buku saku 

mudah diterima dan mampu meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil yang menjadi pondasi 

krusial dalam strategi pencegahan stunting.  

Hasil evaluasi penyuluhan sejalan dengan 

dari sebuah penelitian yang menyatakan 

bahwa lebih banyak ibu dengan pengetahuan 

stunting baik akan mempunyai balita yang 

tidak memiliki kondisi stunting, 

dibandingkan pada ibu dengan pengetahuan 

stunting yang lebih rendah. Penelitian 

tersebut dapat mengindikasikan bahwa 

pengetahuan ibu yang baik tentang stunting 

sangat berpengaruh pada upaya pencegahan 

kejadian balita stunting, termasuk pada 

kesehatan gigi dan mulut balitanya agar 

pemenuhan gizi dan nutrisi pada balita tetap 

seimbang (Putri et al., 2023). 

Selama pelaksanaan penyuluhan, 

keterbatasan yang ditemui terkait dengan 

jumlah peserta, sarana prasarana, dan 

pemantauan perubahan perilaku. Peserta 

yang antusias mengikuti kegiatan hanya 

berjumlah 9 orang karena bersamaan dengan 

agenda lain di daerah tersebut, sehingga 

cukup terbatas untuk menggeneralisasi 

hasilnya. Kegiatan penyuluhan dilakukan di 

Balai Desa Tlahap yang cukup besar dan 

dalam kondisi hujan deras, sehingga suara 

hujan cukup mengganggu terutama saat 

diskusi interaktif dan tanya jawab sedang 

berlangsung. Peningkatan pemahaman dan 

pengetahuan diharapkan dapat mengubah 

perilaku dan menjadi pembiasaan jangka 

panjang yang dalam hal ini tidak aa petugas 

khusus yang dapat memantau dan mengukur 

dampak jangka panjangnya. 

 

 KESIMPULAN 
Penyuluhan dengan metode ceramah 

interaktif, demontrasi dan pembagian buku 

saku tentang stunting dan kesehatan gigi 

mulut pada ibu hamil mampu memberikan 

dampak positif sesuai tujuan. Tampak adanya 

peningkatan pemahaman dan pengetahuan 

ibu hamil tentang pentingnya menjaga 

kesehatan gigi dan mulut untuk mencegah 

stunting pada anak. Edukasi terus-menerus 

menjadi salah satu cara efektif sebagai 

strategi promotif untuk mencegah stunting di 

masa depan dan dapat diintegrasikan dalam 

pelayanan kesehatan ibu dan anak. 
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